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Artinya :
“Ilmu nahwu adalah ilmu yang lebih utama untuk dipelajari terlebih dahulu, sebab
perkataan dengan bahasa arab tanpa ilmu nahwu itu pasti tidak bisa untuk

difahami’’?

! Sayikh Syarifuddin Yahya Al-Imrithi, Nadzam Al-Imrithi, Madrasah Hidayah Surabaya
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ABSTRAKS

PENGAJARAN NAHWU DENGAN MENGGUNAKAN KITAB NAHWU
AL-WADIH DI KELAS I’'DADIYAH MADRASAH SALAFIYAH PONDOK
PESANTREN AL-MUNWWIR KRAPYAK YOGYAKARTA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagai mana cara pengajaran
nahwu dengan menggunakan kitab an-Nahwu al-Wadih di Madrasah Salafiyah |1
Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Y ogyakarta, hasil yang dicapai santri
dalam mata pelgjaran nahwu dengan menggunakan kitab an-Nahwu al-Wadih dan
faktor pendukung serta faktor penghambat dalam pelgjaran an-Nahwu al-Wadih di
Madrasah Salafiyah |1 Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Y ogyakarta.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, dan pendekatannya bersifat
pedagogis. Adapun jumlah populasi sebanyak 19 orang yang terdiri dari satu
ustadz nahwu kelas I’ dadiyah dan seluruh santri kelas I’ dadiyah yang berjumlah
18 santri. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket,
interview, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan pada dasarnya adalah
andlisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif hanya sebagai pelengkap
apabila ada data yang bersifat angka. Adapun rumus yang digunakan untuk
menganalisis data tersebut adalah rumus data distribusi frekuensi relatif dan
rumus nilai rata-rata (mean).

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Buku/kitab yang digunakan
sebagai bahan penggjaran di kelas I’ dadiyah Madrasah Salafiyah adalah kitab an-
Nahwu a-Wadih. (2) Metode yang digunakan dalam pengajaran an-Nahwu a-
Wadih adalah metode induktif sebagai mana ada dalam kitab an-Nahwu al-Wadih,
akan tetapi sebelum kei’rob dan kai’dah yang berkaitan dengan contoh ustadz
nahwu memberikan dulu latihan. (3) Hasll yang dicapai santri kelas I’dadiyah
dalam mata pelgaran nahwu dengan menggunakan kitab an-Nahwu al-Wadih
adalah 48. (4) Faktor pendukung dalam pengajaran nahwu di kelas I’dadiyah
diantaranya adalah adanya semangat ustadz nahwu yang sangat tinggi, adanya
kemauan para santri serta adanya motifasi yang timbul dari dalam diri santri
dalam mengikuti dan mempelgjari ilmu nahwu. Adapun faktor penghambatnya
adalah karena belum adanya kurikulum pengajaran yang sesuai dengan Garis-
garis besar Program pengagaran, dan fasilitas pengajaran belum memadai yaitu
terbatasnya ruangan kelas.

Vii



SN

GUS o lalaie)  gsadll Gu )yl 448 48 e ) Calilaa Gaagy
b Sla s el S siallagraly A dlud) G jaally gal i sl
GUSH ealaie YU saill sale & odall L) ady ) A 48 jea
ﬁu\)d&@\ﬂ\jﬁjbﬂ\ﬂﬂj‘))s&d\

|8 pulicdans ged dpaiill dac Wby A il gie o lase duny la g
o Ll Ll dnlac Yl bl yhed e gasl g alea (e o sSH
Lol 5 . aisill g o)) sl s Allaall g oLidinl) g A8l pall g8 Cilily aaal
eSS gohall sy Al Jalad ged clildl bl
Gl Jaladl aadieall )l Wiy Aaaedl cilblally g saic
At ) Lol oy 5 Aguail) A3 ) S5 30 58

il o 8 adeadiedl QN (1 e Gadlaadagn & Jal
a8 A3l ) oSAll USH o leS 5o ) Y mgiall s ) sSAall LS
il g o el alzal) adidslaialsaclall g il jeViale & & 5 il
alaie ) sailleae  Soalae YA Lol aly il jalkiall s (2
daaldSa Adlall adeary aledl Lla aduslac YA el
adxd wil galllal g lllagd A 10l g GBIy 8 agdll (e paliallddhall
iall b L@y g dalal) Ly 5ail) o gladll idaal) aleil) gl

viii



KATA PENGANTAR
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menginterpretasikan judul

penelitan “Pengajaran Nahwu Dengan Menggunakan Kitab An-Nahwu Al-

Wadih Di Kelas I’dadiyah Madrasah Salafiyah 1l Pondok Pesantren Al-

Munawwir Krapyak Yogyakarta”, maka perlu kiranya penulis jelaskan

pengertian yang terkandung dalam judul tersebut:

1.

Pengajaran, arti pengajaran secara bahasa yaitu ‘“cara mengajar” atau
“perihal mengajar”.! Sedangkan menurut istilah adalah suatu aktifitas atau
proses belajar mengajar yang di dalamnya terdapat guru dan peserta didik.
Pengajaran juga merupakan aktifitas atau proses sistematis yang terdiri
dari komponen-komponen pengajaran yang masing-masing komponen
pengajaran tersebut tidak parsial atau berjalan sendiri-sendiri tetapi harus
berjalan teratur, saling bergantung, komplementer dan
berkesinambungan.’

Nahwu, yaitu ilmu tentang pokok-pokok yang dengannya dapat diketahui
kata-kata bahasa Arab baik dari segi i’rob maupun binanya. Di dalamnya

diketahui juga apa yang terjadi dari harokat akhir suatu kata baik rofa’,

him. 22

him. 12

1 WJS. Purwidarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),

2 A. Rohani HM, Abu Ahmad. Pengelolaan Pengajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 1986),



nasab, jar, maupun jazem, atau tetap saja pada suatu keadaan setelah kata
tersebut tersusun di dalam suatu kalimat.’

3. Kitab an-Nahwu al-Wadih, yaitu suatu kitab yang mempelajari tentang
nahwu yang dikarang oleh Ali Jarim dan Mustafa Amin

4. Kelas [I’dadiyah Madrasah Salafiyah II Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta, istilah ini digunakan untuk menunjukkan lokasi dimana
penelitian ini dilakukan. Madrasah Salafiyah II adalah salah satu lembaga
pendidikan salaf murni di bawah naungan Pondok Pesantren Al-

Munawwir komplek AB yang diasuh oleh KH. Zaenal Abidin Munawwir

B. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan salah satu kebutuhan yang fundamental dalam
kehidupan manusia, Hal ini tidak bisa dipungkiri lagi karena sebagai makhluk
yang membutuhkan orang lain (mutual-simbiosis) dalam berinteraksi, maka
manusia memerlukan kerja sama dengan orang lain dalam semua aspek berarti
memerlukan  komunikasi, karena komunikasi merupakan bermain
kata/berbahasa. Bahasa berperan penting dalam mewujudkan maksud
keinginan seseorang dan ia merupakan satu kesatuan yang utuh yang tidak
dapat dipisah-pisahkan.

Dalam hal ini Chomsky sebagaimana dikutip dalam Soenarji

mengatakan bahwa '"bahasa sangat penting bagi masyarakat manusia, dan

3 Syaikh Mustopa al-Gulayani. Tarjamah Jami’ud Durusul Arobiyah (Semarang: CV
Asysyifa, 1991), him. 15



dibuat agar bahasa itu terus menerus baru dalam setiap perseorangan sebagai
pencatatan gerak jiwa yang jauh di bawah kemauan dan kesadaran.*

Dengan demikian dapatlah dipastikan, bahwasanya setiap bahasa yang
ada di dunia ini tentu memiliki fungsi dan peran yang sangat penting bagi
setiap bangsa dan masyarakat itu sendiri. Bila dilihat dari fungsinya, bahasa
adalah alat komunikasi dan penghubung antar pergaulan manusia sehari-hari,
baik individu dengan individu maupun individu dengan masyarakat.

Diantara beragam bahasa yang ada di dunia selain bahasa Inggris,
bahasa Arab merupakan bahasa internasional yang diperlukan sebagai bahasa
penghubung dalam berinteraksi antar sesama masyarakat dunia. Bahasa Arab
juga merupakan bahasa yang sangat penting bagi umat Islam. Hal ini
disebabkan kedua pedoman umat Islam (Al-Qur'an dan Hadits) serta buku-
buku yang dipakai acuan dalam mengambil suatu hukum pada umumnya
masih banyak menggunakan bahasa Arab terutama di kalangan pesantren.

Dalam konteks keindonesiaan pada awalnya bahasa Arab terisolasi
dalam bentuk peribadatan verbalistik. Dengan kata lain, orientasi seorang
muslim mempelajari bahasa Arab bukan karena spesifikasi bahasanya, tetapi
untuk memenuhi kebutuhan spiritualnya, khususnya dalam menunaikan
ibadah ritual maupun ibadah shalat sehingga materi yang dipelajari kemudian
terbatas pada bagaimana seseorang menghafalkan bahasa Arab sebagai sarana

keabsahan dalam beribadah yang terbatas pada doa-doa, ataupun bahasa Arab

* Soenarji, Sendi Dasar Linguistik Bagi Kepentinagn Pengajaran Bahasa, (Semarang:
IKIP Semarang Press, 1991), him. 9



yang lazim di praktekkan dalam metode memahami suatu kitab di pondok-

pondok pesantren yakni Bahasa Arab Pegon.

Mengingat peranan bahasa Arab yang begitu penting, maka penting
pula bagi seorang muslim memiliki kemampuan berbahasa Arab. Kemampuan
ini tentunya tidak datang dengan sendirinya, melainkan harus dipelajari. Baru-
baru ini banyak sekali lembaga-lembaga yang bermunculan baik formal
maupun nonformal yang menyediakan pembelajaran bahasa Arab.

Ada empat aspek menyangkut kemampuan seseorang mempelajari
bahasa Arab:

1. Kemampuan membaca dengan benar dan kemampuan memahami dengan
tepat kitab-kitab, terutama Al-Qur'an dan Hadits serta buku-buku
berbahasa Arab.

2. Kemampuan menulis dan mengarang dengan bahasa Arab.

3. Kemampuan berbicara dengan bahasa Arab.

4. Kemampuan memahami pembicaraan orang lain yang berbicara dengan
bahasa Arab.

Untuk menguasai keempat aspek kemampuan berbahasa Arab di atas
mutlak diperlukan lImu Nahwu dan Sharaf, namun yang lebih diprioritaskan
adalah aspek yang pertama, karena akan mempermudah seseorang dalam

mempelajari aspek-aspek lainnya’

> Ali Akrom Fahmi, llmu Nahwu dan Sharaf 2 (Tata Bahasa Arab) Praktis dan Aplikatif
.(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), him. 36.



Salah satu pembelajaran ilmu Nahwu dan sharaf sebagai sarana dalam
memahami bahasa Arab adalah seperti yang dilakukan di Madrasah Salafiyah
IT Pondok Pesantren Al-Munawwir Yogyakarta. Dalam hal ini penulis hanya
melakukan penelitian terhadap pengajaran nahwu dengan menggunakan kitab
an-Nahwu al-Wadih yang berkaitan dengan orientasi studi penulis.

Dalam penerapan pemahaman bahasa Arab kepada seorang santri.
Madrasah Salafiyah mempunyai satu metode dalam memahami bahasa Arab
yakni pengajaran menggunakan kitab An-Nahwu Al-Wadih karangan Ali Jarim
dan Mustafa Amin, karena dalam kitab ini diajarkan pengajaran nahwu untuk
santri sebagaimana yang diterapkan oleh Pondok Pesantren Al-Munawwir.

Sebelum masuk Halagah Ula (Ibtidaiyah) Santri Pondok Pesantren
Al-Munawwir dimasukan kejenjang I’dadiyah (persiapan) dengam
mempelajari An-Nahwu Al-Wadih diantaranya, hal ini dimaksudkan agar
seorang santri dapat mengenal dan memahami dasar-dasar penguasaan bahasa
Arab secara teknis. Dalam penerapan pembelajaran An-Nahwu Al-Wadih yang
digunakan di Madrasah Salafiyah II Pondok Pesantren Al-Munawwir berbeda
dengan metode yang ada dalm kitab An-Nahwu Al-Wadih itu sendiri.

Metode yang digunakan dalam kitab An-Nahwu Al-Wadih adalah
metode gramatikal induktif yaitu dengan cara memberikan contoh-contoh
terlebih dahulu, kemudian menjelaskan kata-perkata dari contoh, serta
memberikan kaidah yang berkaitan dengan contoh, dan diakhiri dengan
latihan-latihan. Akan tetapi hal ini ada sedikit perbedaan dengan apa yang

diajarkan di Madrasah Salafiyah Il Pondok Pesantren Al-Munawwir meskipun



kitab yang digunakan adalah kitab an-Nahwu al-Wadih, yaitu dengan
menambahkan latihan-latihan sebelum menjelaskan kata perkata yang

berkaitan dengan contoh.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang

penulis rumuskan dalam penelitian ini adalah:

1. Metode apa yang digunakan dalam mengajarkan kitab an-Nahwu al-Wadih
di Madrasah Salafiyah II Pondok Pesantren Al-Munawwir

2. Sejauhmana keberhasilan pengajaran kitab an-Nahwu al-Wadih di
Madrasah Salafiyah II Pondok Pesantren Al-Munawwir

3. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat mempelajari kitab an-

Nahwu al-Wadih.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui metode apa yamg diterapkan dalam mengajarkan materi
an-Nahwu al-Wadih di Kelas I’dadiah Madrasah Salafiyah I Pondok
Pesantren Al-Munawwir
b. Mengetahui sejauh mana keberhasilan metode pengajaran an-Nahwu
al-Wadih di Kelas I’dadiyah Madrasah Salafiyah II Pondok Pesantren
Al-Munawwir.
c. Mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan menghanbat

keberhasilan dalam mempelajari an-Nahwu al-Wadih.



2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai bahan masukan bagi lembaga yang bersangkutan dalam
menentukan kebijaksanaan proses belajar mengajar lebih lanjut
b. Upaya mencari titik temu antara ilmu yang bersifat teoritik dengan
kenyataan yang ada sehingga dapat menambah wawasan si penulis.
c. Dapat memberikan sumbangan positif bagi pengembangan ilmu
pengetahuan tentang pengajaran bahasa Arab merujuk pada kitab an-

Nahwu al-Wadih.

E. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis mengambil bidang penelitian lapangan
adapun metode penelitiannya sebagai berikut:
1. Metode Penentuan Subyek
Yang dimaksud dengan subyek penelitian adalah sumber tempat
kita mendapatkan keterangan atau data peneliti. Suharsimi Arikunto
berpendapat bahwa subyek penelitian berarti subyek dimana data
diperoleh, baik berupa orang/responden, benda gerak atau proses sesuatu.®
Subyek yang dijadikan sasaran penelitian ini adalah :
a. Guru an-Nahwu al-Wadih Kelas I’dadiyah Pondok Pesantren Al-
Munawwir

b. Santri Kelas I’dadiyah Podok Pesantren Al-Munawwir.

6 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Peraktek), (Jakarta:
Rineka Cipta, edisi revisi, 1998) hal. 102



2. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang relevan dengan permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini, maka penulis berupaya mengumpulkan data
dengan :
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah cara menghimpun bahan keterangan
atau data yang dilaksanakan dengan melakukan pengamatan terhadap
kegiatan guru di kelas dan pencatatan secara sistematis terhadap
gejala-gejala yang dijadikan sasaran penelitian.” Metode observasi ini
digunakan untuk mengetahui secara langsung terhadap obyek yang
akan diteliti tentang situasi dan kondisi yang ada secara obyektif, yaitu
1) Mengetahui keadaan Pondok Pesantren Al-Munawwir Yogyakarta
dan  sejarah berdirinya dan perkembangannya serta tujuan
didirikannya.
2) Mengetahui proses pembelajaran nahwu dengan menggunakan
Kitab An-Nahwu Al-Wadih
b. Metode Wawancara
Wawancara yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh

pewawancara. untuk mendapatkan informasi dari terwawancara.”

7 Anas Sudjono, Teknik Evaluasi Pendidikan Suatu Pengantar, (Yogyakarta: UD. Rama,
1986), hal. 126

% bid, hal. 126



Sedangkan dalam buku Husaini Usman wawancara ialah tanya jawab
antara dua orang atau lebih secara langsung. Pewawancara disebut
interviewer, sedangkan orang yang diwawancarai disebut interviewee.’
Dalam hal ini adalah wawancara penulis dengan subjek
penelitian. Dengan metode ini akan diperoleh data tentang sistem
pengajaran nahwu dan erat kaitannya dengan hal tersebut adalah
pendekatan serta metode yang digunakan guru dalam mengajar.
Adapun wawancara yang digunakan dalam penelitian skripsi
ini adalah wawancara bebas terpimpin, dimana penulis sebagai
pewawancara mengadakan tanya jawab secara langsung dengan
informan berdasarkan pedoman wawancara yang dibuat sebelumnya
dengan menggunakan variasi-variasi pertanyaan yang disesuaikan
dengan situasi dan kondisi.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah alat pengumpulan data yang
digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa
catatan, transkrip buku, surat kabar dan sebagainya. '
d. Angket (Kuesioner)
Adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden. Metode angket dilakukan

dengan cara memberikan daftar pertanyaan kepada subjek penelitian.

9 Husaini Usman, Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2000). Hal. 57-58

1 Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian......... ,hlm. 236
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Metode ini penulis tujukan kepada santri kelas I’dadiyah Madrasah
Salafiyah Pondok Pesantren Al-Munawwir, yaitu untuk mengungkap
data tentang pandangan santri terhadap proses pengajaran an-Nahwu
al-Wadih yang dilakukan guru dan juga sebagai sarana mengecek
kembali kebenaran data yang diperoleh dari sumber utama.

3. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan suatu usaha untuk membuat data yang
diperoleh menjadi berarti. Banyak data yang yang terkumpul bila tidak
diolah secara sistematis maka data tesebut tidak memiliki arti.

Dalam menganalisis data penulis menggunakan metode deskriptif
analisis, yaitu suatu cara pangambilan kesimpulan yang berdasarkan atas
fenomena-fenomena dan fakta untuk mengetahui unsur-unsur suatu
pengetahuan yang menyeluruh, mendeskripsikannya dalam suatu
kesimpulan.

Karena penelitian ini adalah penelitian deskriptif, maka untuk
menganalisis datanya dengan menggunakan kualitatif yaitu dinyatakan
dengan kata-kata atau simbol'', akan tetapi penulis juga akan
menggunakan data kuantitatif sebagai pendukung apabila ada data yang
menggunakan angka. Untuk menganalisis data yang bersifat kuantitatif

maka digunakan rumus untuk menentukan nilai rata-rata kelas

MX:fo

N

11 Syuharsimi Arikunto, Prosedur ..., hlm. 213
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Keterangan: Mx = nilai rata-rata yang dicari

2 fx = Jumlah hasil dari perkalian antara masing-masing

nilai dan frekuensinya
N = Number of cases (banyaknya individu)'?

Dan digunakan juga runus distribusi frekuensi relatif

f
P=—x10009
N %

Keterangan: P = Angka prosentase
f = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya
N = jumlah yang menjadi subyek penelitian

Sedangkan dalam menganalisis data yang bersifat kualitatif penulis
menggunakan ketentuan dalam penelitian kualitatif tersebut yaitu dengan
menggunakan deduksi. Adapun pengertian deduksi adalah suatu cara
pengambilan keputusan yang didasarkan pada data yang sifatnya umum

kemudian diterapkan dalam hal-hal yang bersifat khusus.

F. Kerangka Teori
Kerangka teori diberikan dengan harapan sejauh mungkin dapat

mengemukakan uraian teoritis secara ringkas dan jelas dari beberapa literatur

'2 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press, 1992), hlm. 78
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yang relevan dengan pokok masalah yang akan diteliti. Studi penjajakan ini
sangat berguna untuk memahami tentang obyek penelitian secara mendalam.
1. Pengajaran Nahwu

Metode yang digunakan dalam pengajaran nahwu adalah metode
Gramatikal. Metode gramatikal dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah
Qawa'id di dalamnya terdapat dua unsur yang saling terkait satu sama lain,
yakni IImu Nahwu dan llmu Sharaf. [lmu Nahwu merupakan salah satu
cabang ilmu bahasa Arab yang biasa digunakan sebagai sarana untuk
membaca tulisan berbahasa Arab yang kebanyakan tulisannya tidak
bersyakal. Sedangkan Ilmu Sharaf digunakan untuk mengubah bentuk-
bentuk kata sesuai dengan makna yang dikehendaki. Dengan demikian
ilmu nahwu itu mutlak diajarkan kepada peserta didik agar ia memiliki
kemampuan berbahasa Arab dengan baik dan benar karena suatu bahasa
akan sulit difahami selain itu juga Ilmu Nahwu sangat berperan dalam
membaca dan menterjemahkan kitab.

Peranan Nahwu tidak hanya berguna untuk mengungkapkan ide
atau gagasan seseorang lewat lisan maupun tulisan, akan tetapi juga sangat
membantu seseorang untuk memahami teks, menjauhkan lisan dari
kesalahan makna dan maksud yang ingin disampaikan kepada orang lain.
Karena peranannya sangat penting terhadap kemampuan berbahasa Arab
siswa, apabila pengetahuan nahwu hanya semata-mata untuk menghafal
kaidah-kaidahnya saja, maka penguasaan semacam ini sama sekali tidak

akan membantu siswa untuk menggerakkan kemampuan berbahasa
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mereka, oleh karena itu guru harus benar-benar memperhatikan dalam
mengajarkan nahwu terutama metode dan kitab atau buku yang akan
dipakai dalam pengajarannya.

Guru nahwu hendaknya memulai pelajarannya dengan ungkapan-
ungkapan berupa model kalimat yang beraneka ragam sesuai dengan
pembahasan kaidahnya dan untuk siswa hendaknya dilatih terus menerus,
sehingga benar-benar terbiasa untuk mengutarakan isi-isinya dengan
kalimat yang benar. Model-model kalimat selanjutnya dikomparasikan
untuk dicari perbedaan dan persamaannya, kemudian diambil yang biasa
menghasilkan kaidah-kaidah. Disamping itu pengajaran nahwu hendaknya
diberikan setelah pengajaran mutala'ah (pengajaran tentang membaca
teks-teks Arab oleh siswa sendiri tanpa dibantu oleh guru) sehingga
peserta didik telah mempunyai perbendaharaan mufrodat untuk
dipergunakan sebagai bahan latihan menyusun kalimat setelah pengajaran
nahwu. Model pengajaran ini adalah salah satu dari pendapat para ahli
nahwu. Untuk selanjutnya akan dijelaskan model pengajaran gawa'id
nahwu sesuai dengan tingkatan atau marhalah.

Abdul Alim Ibrahim membagi tingkat pembelajaran gawa'id
(nahwu) menjadi tiga tingkat yaitu: tingkat Al-Ibtidaiyah, tingkat Al-

I’”dadiyah, tingkat As-tsanawiyah™

3 Maksudin, Strategi pembelajaran Sharaf dalam Al-Arabiyah, Jurnal Pendidikan
Bahasa Arab, (Yagyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fak, Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga,
2004),hlm. 35-36
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Tingkat Ibtidaiyah

Pada tingkatan ibtidaiyah dikelompokkan menjadi tiga halagah
yaitu: ula, tsaniyah, dan tsalisah. Di dalam halagah ula meliputi dua
kelas, yaitu pertama dan kedua. Pada halagah ini anak tidak diajarkan
secara khusus tentang nahwu, tidak dibutuhkan latihan-latihan tertentu
dari susunan kalimat dengn bentuk tertentu, karena anak pada halagah
ini terbatas informasinya, yang dibutuhkan anak adalah keluasan
informasi, berkembang pemerolehan bahasa agar anak dapat
mengungkapkan kebutuhan-kebutuhan tanpa dibatasi. Oleh karena itu
peran guru pada halagah ini terfokus kepada kemampuan anak
berbicara dengan bahasa yang ia kuasai dan menjadi ukuran pada
umumnya bahwa benarnya susunan bahasa akan terjadi melalui
percobaan-percobaan.

Pada halagah Tsaniyah meliputi dua kelas, yaitu kelas tiga dan
kelas empat. Pada halaqah ini anak diberikan latihan dengan dua cara
yaitu: (a). latihan mengucapkan bahasa secara terus menerus sebagai
mana mengikuti halagah dan dilengkapi gambar yang menarik. (b).
latihan satu-persatu kaidah tertentu disesuaikan perkembangan bahasa
anak dan menghindarkan kesalahan bahasa anak. Latihan dalam
bentuk tanya jawab dan tentang sebagai kata ganti atau dhamir, dengan
contoh ini guru mampu mendidik bahasa anak. Sedangkan untuk
halagah tiga meliputi dua kelas, yaitu lima dan enam. Murid pada

halagah ini memungkinkan untuk konsentrasi dalam mengembangkan
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pikirannya, kemampuan memahami gawa’id sesuai tujuan yang
ditentukan. Cara yang digunakan berupa contoh-contoh, diskusi, minta
pendapat, dan penerapannya. Pada halaqah ini tidak ada larangan
secara khusus untuk mengajarkan Qgawa’id dan penerapan-
penerapannya dengan memberikan kemudahan kepada anak setelah
banyak menguasai gawa’id yang beragam.

Tingkat I’dadiyah

Pada tingkatan I’dadiyah murid memulai pelajaran ilmu nahwu
dengan program yang direncanakan berupa gambaran yang lebih luas
dan komprehensif. Pada tingkat ini dapat mengulangi sebagian bab-
bab yang diajarkan pada tingkat sebelumnya serta materi bersifat lebih
detail dan rinci.

Tingkat Tsanawiyah

Metode-metode pada tingkat ini terfokus pada bab-bab dan
masalah-masalah yang muncul dalam pemahaman pada murid tingkat
I’dadiyah dan mengkhususkan gawa’id serta penerapannya secara
lengkap. Metode yang sesuai adalah metode khusus nahwu. '

Dari penjelasan tentang model pengajaran gawa’id (nahwu) di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa untuk mengajarkan nahwu harus
memperhatikan tingkat (marhalah) dalam suatu lembaga pendidikan.
Jadi nahwu belum tentu sesuai diajarkan di setiap tingkat, hal ini

dikarenakan tingkat berfikir siswa di setiap marhalah tidak sama.

' Ali Akram Fahmi, IImu Nahwu dan Sharaf 2........, him. 34
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2. Komponen-Komponen Pengajaran
Agar suatu pengajaran dapat berlangsung secara efektif, maka
seorang pengajar harus mengetahui komponen-komponen yang ada dalam
suatu pengajaran. Sudjana menyebutkan ada lima komponen dalam
pengajaran yaitu: Pertama tujuan pengajaran, kedua materi pengajaran,
ketiga metode pengajaran, keempat alat pengajaran dan yang kelima
adalah evaluasi pengajaran.
a. Tujuan Pengajaran
Tujuan dalam proses belajar mengajar merupakan komponen
pertama yang harus ditetapkan dalam proses pengajaran dan berfungsi
sebagai indikator keberhasilan pengajaran. Tujuan ini pada dasarnya
merupakan rumusan tingkah laku dan kemampuan yang harus dicapai
dan dimiliki siswa setelah ia menyelesaikan pengalaman dan kegiatan
belajar dalam proses pengajaran. Isi tujuan pengajaran pada
hakekatnya adalah hasil belajar yang diharapkan.'
Adapun tujuan pengajaran nahwu menurut Malibari adalah
sebagai berikut :
1) Mampu mengetahui fungsi kata dalam kalimat dan memahami

pengertian keseluruhan secara cepat dan tepat

> Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belejar Mengajar (Bandung : Sumber Baru
Agensindo Offset), 1989, him. 30
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2) Mampu menyusun kalimat yang benar secara gramatikal dan
menggunakan bahasa tertulis untuk mengutarakan tulisan dan
perasaan. '°

Menurut Maksudin, tujuan pembelajaran gawa’id tidak hanya
untuk gawa’id itu sendiri tetapi sebagai alat untuk menyempurnakan
kalam dan membenarkan susunan kalimat. Oleh karena itu
mempelajari gawa’id tidak hanya terbatas pada tujuan gawa’id itu
sendiri. Tujuan pembelajaran qawa’id adalah sebagai berikut:'’

1) Membantu murid dalam menyusun kalimat-kalimat yang tepat,
sehingga terhindar dari kesalahan nahwu

2) Melatih murid berfikir dan menemukan perbedaan struktur kata,
ungkapan dan kalimat.

3) Memberikan pengalaman kebahasaan bagi murid dalam
menyampaikan berbagai ungkapan dan contoh yang terkait dengan
kondisi lingkungan mereka dan dalam menggambarkan cita-cita
mereka.

4) Mensistematiskan pengetahuan kebahasaan murid agar mampu
menggunakan bahasa secara baik serta memungkinkan murid
untuk menganalisis struktur kata dan ungkapan ataupun pernyataan

yang dianggap tidak jelas.

' A Akrom Malibari, Pengajaran Bahasa di MA, (Jakarta Bulan Bintang, 1787), Hlm.

'7 Maksudin, Strategi Pembelajaran Sharaf............... hlm. 34
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6)

7)

8)
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Membantu murid dalam meningkatkan ketajaman kajian terhadap
berbagai pola dan kaidah pembentukan kata serta meningkatkan
rasa bahasa

Melatih murid-murid dalam menggunakan kata dan kalimat secara
benar serta melatih murid dalam menemukan berbagai kesohehan
kalimat

Membiasakan murid berbahasa dengan benar, sehingga mereka
tidak terpengaruh dengan bahasa-bahasa pasaran

Memberikan bekal pada murid tentang struktur kata dan kalimat
serta melatih untuk membedakan antara struktur yang salah dan

benar.

Materi Pengajaran

Tujuan yang jelas dan operasional dapat ditetapkan sebagai

bahan pelajaran yang harus menjadi isi kegiatan belajar mengajar.

Bahan pelajaran inilah yang diharapkan dapat mewarnai tujuan,

mendukung tercapainya tujuan atau tingkah laku yang diharapkan

untuk dimiliki murid.

Dalam menyusun materi pelajaran harus mengacu kepada

tujuan yang hendak dicapai sehingga dalam penulisan materi harus ada

seleksi, gradasi dan organisasi materi. Seleksi dilakukan untuk

menentukan materi apa yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.

gradasi dimaksudkan bahwa materi harus disampaikan secara materi.
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Sedangkan organisasi materi adalah menentukan luas dan susunan
bahan, kontinuitas serta bahan yang akan disajikan.

Dalam unsur materi ini yang perlu ditekankan adalah bahwa
seleksi materi harus dilakukan secara teliti, rumusan materi tersebut
akan benar-benar relevan dengan tujuan yang akan dicapai. Demikian
pula dengan gradasi dan organisasi materi harus tepat sehingga materi
harus disajikan secara sistematis sesuai dengan derajat kesukaran pada
tingkat masing-masing.

Metode pengajaran

Komponen pengajaran yang ketiga adalah metode. Berikut ini
akan dijelaskan mengenai pendekatan, metode dan teknik. Edwar
Antony (1963) menjelaskan ketiga konsep istilah tersebut sebagai
berikut:

Pendekatan adalah seperangkat asumsi berkenaan dengan
hakekat belajar mengajar bahasa. Metode adalah rencana menyeluruh
penyajian bahasa secara sistematik berdasarkan pendekatan yang
ditentukan. Sedangkan teknik adalah kegiatan yang spesifik yang
diimplementasikan dalam kelas, selaras dengan metode dan
pendekatan yang telah dipilih. Dengan demikian, pendekatan bersifat
sistematis, metode bersifat prosedural dan teknik bersifat operasional.

Menurut Sumardi metode adalah rencana menyeluruh yang

berhubungan dengan penyajian materi pelajaran secara teratur dan
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tidak saling bertentangan serta didasarkan atas suatu Approach.'®
peranan metode adalah sangat penting yaitu sebagai alat untuk
mencapai proses belajar mengajar dengan baik sehingga tercipta situasi
belajar komunikatif. Dalam interaksi ini guru berperan sebagai
penggerak (motor) dan pembimbing. Proses interaksi ini akan berjalan
dengan baik apabila siswa yang aktif di kelas dibandingkan dengan
aktifitas guru dalam mengajar. Oleh karenanya metode mengajar yang
baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa.
Ada beberapa metode dan penerapannya yang digunakan dalam
pengajaran bahasa Arab, adapun metode yang sering dipakai dalam
pengajaran nahwu adalah Tharigah Al-Qawa’id. Metode ini
berdasarkan asumsi bahwa ada satu “logika semesta”’yang merupakan
dasar semua bahasa di dunia ini, dan bahwa tata bahasa merupakan
bagian dari filsafat dan logika. Belajar bahasa dengan demikian dapat
memperkuat kemampuan berpikir logis, memecahkan masalah dan
menghafal.

Para pelajar bahasa dengan metode ini didorong untuk
menghafal teks-teks klasik berbahasa asing dan terjemahannya dalam
bahasa pelajar, terutama teks-teks yang bernilai sastra tinggi, walaupun

dalam teks itu seringkali terdapat struktur kalimat yang rumit dan kosa

'8 Muljanto Sumardi, “Penajaran Bahasa Asing Sebuah Tujuan dan Segi Metodologi”,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm. 12



21

kata atau ungkapan yang sudah tidak terpakai. Karakteristik dari

metode gawa’id atau gramatika pada umumnya adalah:

1))

2)

3)

4)

S)

6)

7)

Tujuan mempelajari bahasa asing adalah agar mampu membaca
karya sastra dalam bahasa target, atau kitab keagamaan dalam
kasus belajar bahasa Arab di Indonesia.

Materi pelajaran terdiri atas buku nahwu, kamus atau daftar kata
dan teks bacaan.

Tata bahasa disajikan secara indukatif, yakni dimulai dengan
penyajian kaidah diikuti dengan contoh-contoh, dan dijelaskan
secara rinci dan panjang lebar.

Kosa kata diberikan dalam kamus dwi bahasa, atau daftar kosa kata
beserta terjemahannya.

Teks baca berupa karya sastra klasik atau kitab keagamaan lama.
Basis pembelajaran adalah penghafalan kaidah tata bahasa dan,
kosa kata, kemudian penerjemahan harfiah dari bahasa target ke
bahasa pelajar.

Peran guru aktif sebagai penyaji materi. Peran pelajar pasif sebagai
penerima materi.

Adapun langkah-langkah penyajian pada umumnya dalam

metode gramatikal sebagai berikut:

1)

Guru memulai pelajaran dengan menjelaskan definisi butir-butir
tata bahasa kemudian memberikan contoh-contoh. Buku teks yang

diberikan memang menggunakan metode dedukatif.



2)

3)
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Guru menuntut siswa menghafalkan daftar kosa kata dan
terjemahannya, atau meminta siswa mendemonstrasikan hafalan
kosa kata yang telah diajarkan sebelumnya.

Guru memiata siswa membuka buku teks bacaan kemudian
menuntun siswa memahami isi bacaan dengan menerjemahkannya
kata perkata atau perkalimat, kemudian guru membetulkan
terjemahan yang salah dan menerangkan beberapa segi ketata
bahasaan (nahwu).

Penerapan suatu metode dalam pembelajaran pasti akan

menemukan yang namanya kekuatan dan kelemahan. Adapun segi

kekuatan dalam metode ini adalah:

1)

2)

3)

4)

S)

Pelajar menguasai dalam arti hafal di luar kepala kaidah-kaidah
tata bahasa.

Pelajar memahami isi detail bahan bacaan yang dipelajarinya dan
mampu menerjemahkannya

Pelajar memahami karakteristik bahasa target dan banyak hal
lainya bersifat teoritis, dan dapat membandingkan karakteristik
bahasa

Metode ini memperkuat kemampuan pelajar dalam mengingat dan
menghafal

Bisa dilaksanakan dalam kelas besar dan tidak menuntut

kemampuan guru yang ideal



1))

2)

3)

4)

5)

6)
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Adapun segi kelemahannya dalam metode ini adalah:
Metode ini lebih banyak mengajarkan “tentang bahasa” bukan
mengajarkan “kemahiran berbahasa”
Metode ini hanya mengajarkan kemahiran membaca, sedangkan
tiga kemahiran lainnya (menyimak, berbicara, menulis) diabaikan.
Terjemahan harfiah sering mengacaukan makna kalimat dalam
konteks yang luas, dan hasilnya tidak lazim menurut citra bahasa
ibu siswa.
Pelajar hanya mempelajari satu ragam bahasa, yaitu ragam bahasa
tulis klasik, sedangkan bahasa tulis modern dan bahasa percakapan
tidak diperoleh
Kosa kata, struktur, dan ungkapan yang dipelajari oleh siswa
mungkin sudah tidak dipakai dalam arti yang berbeda dalam
bahasa modern
Karena otak siswa dipenuhi oleh masalah-masalah tata bahasa
maka tidak tersisa lagi tempat untuk ekspresi dan kreasi siswa
berbahasa.

Akan tetapi hal ini berbeda dengan kitab an-Nahwu al-Wadih

yang akan dijadikan acuan oleh penulis. Dalam kitab an-Nahwu al-

Wadih metode yang digunakan adalah metode induktif, berbeda

dangan kitab nahwu yang lainya yang menggunakan metode deduktif,

yaitu dengan cara memberikan contoh-contoh terlebih dahulu,

memberikan penjelasan tentang atau menguraikan kata-perkata yang
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ada dalam contoh, kemudian menjelaskan definisi atau butir-butir tata
bahasa yang berkaitan dengan contoh. Sebagaimana yang akan
dicontohkan sebagian contoh dalam kitab an-Nahwu al-Wadih di

bawah ini.
18 Jbaall Ja8 JGa)
S0 U
S0 L
Al (o) (B S S Sl day dad U8 s g bl dadl
Ao laall Casal (e Gy e saae (Sl AW 5 JLELLYI ) ualadl
sl el (sl 53 3agdl (A
talall Jad JU)
2aal o pa
A (a5 U8 e foad Sigan Sle Jay Jeb JS s el Jail
e J=d JU)
daal b uail
ASill ey 2 (d Jsas (o J da8 JS 8 ¥ Jadll
Dalam setiap metode pasti ada yang namanya kelebihan dan
kekurangan, akan tetapi suatu metode dapat dikatakan berhasil apabila

sudah mencapai tujuan yang diharapkan.. selain itu juga banyak sekali

faktor-faktor yang mempengaruhi metode tersebut diantaranya :
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1) Faktor latar belakang bahasa pelajar dan bahasa asing yang
dipelajarinya akan mengakibatkan perbedaan metodologi.
Pelajaran bahasa Arab untuk orang Indonesia akan berbeda secara
metodologis dengan pelajaran bahasa Arab untuk orang Arab
sendiri berbeda pula dengan pengajaran bahasa Arab untuk orang
Amerika dan Inggris.

2) Faktor umur pelajar

3) Faktor latar belakang kebudayaan (sosio-kultural)

4) Faktor pengalaman pelajar dalam bahasa Arab atau bahasa asing
lainnya yang pernah dipelajari

5) Faktor tujuan pengajaran tersebut apakah untuk membaca,
kemampuan berbicara, keterampilan menterjemah atau untuk
pengetahuan bahasa teoritis

6) Faktor-faktor kedudukan bahasa asing yang diajarkan dalam
kurikulum serta waktu yang disediakan untuk pelajaran bahasa
asing tersebut. '’

Selain faktor-faktor yang dapat menentukan keberhasilan suatu
metode, adapula kriteria-kriteria metode yang baik sebagaimana

diungkapkan oleh Djago Tarigan dan HG. Tarigan sebagai berikut::*’

19 Departemen Agama Republik Indonesia, Petunjuk Tehnik Mata Pelajaran Bahasa
Arab, (Jakarta: Tp, 1996),hlm.92

20 Djago Tarigan dan HG. Tarigan, Tehnik Pelajaran Keterampilan Berbahasa,
(Bandung: Angkasa, 1980), hlm. 40-41
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1) Metode ini memikat, menantang dan merangsang siswa untuk
belajar

2) Memberikan kesempatan yang luas serta mengaktifkan siswa
secara fisik dan mental belajar, keaktifan siswa itu dapat terwujud
dalam latihan praktek atau melakukan sesuatu

3) Tidak terlalu menyulitkan bagi guru dalam menyusunnya,
pelaksanaan dan penilaian pengajarannya

4) Dapat mengarahkan kegiatan belajar ke arah tujuan pengajaran

5) Tidak menuntut peralatan yang rumit, mahal dan sukar
memahaminya

6) Mengembangkan kreatifitas siswa

7) Mengembangkan penampilan siswa dalam individu maupun
kelompok

8) Meningkatkan kadar belajar CBSA dalam proses pembelajaran.

Dalam buku Muljanto Sumardi bahwa perbedaan metode satu

dengan metode yang lainnya dapat dilihat dari cara masing-masing

metode tersebut mengadakan seleksi dan gradasi materi yang akan

diajarkan serta presentasi atau bagaimana kemudian materi itu

disajikan dan bagaimana macam-macam latihan agar apa yang telah

diberikan tidak cepat terlupakan. '

21 Muljanto Sumardi, “Penajaran Bahasa Asing.......hIm. 41



27

d. Alat pengajaran

Metode dan alat pengajaran yang digunakan dalam pengajaran
dipilih atas dasar tujuan dan bahan yang telah ditentukan sebelumnya.
Metode dan alat berfungsi sebagai jembatan atau media informasi
pengajaran terhadap tujuan yang akan dicapai. metode dan alat
pengajaran yang digunakan harus betul-betul efektif dan efisien.*

Yang dimaksud dengan alat-alat pengajaran adalah suatu yang
dapat menunjang keberhasilan pengajaran. Alat di sini ada yang
bersifat kongkrit dan ada yang barsifat abstrak. Dalam proses belajar
mengajar mengajar, guru harus memilih alat pengajaran guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Bernadib menyatakan: * suatu
alat pendidikan adalah suatu tindakan atau situasi benda yang sengaja
diadakan untuk mencapai suatu tujuan pendidikan”.”

Dalam pengajaran bahasa Arab khususnya penggunaan audio
visual yang berupa alat-alat elektronik tape dan kaset recorder, TV dan

sebagainya sangat diperlukan untuk dapat berhasil dalam proses

belajar mengajar bahasa Arab, maka guru harus selektif dalam memilih

> Nana Sudjana, Teknik Evaluasi Pendidikan Suatu Pengantar.....h 31.

» Sutari Imam Bernadib, ’pengantar llmu Pendidikan Sistematis”. (Yogyakarta: Andi
Offset, 1989). h 96
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dan mempergunakan alat pengajaran, sebab tidak semua peralatan
dapat dipergunakan dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa.**
Evaluasi Pengajaran

Untuk menerapkan apakah tujuan telah tercapai atau tidak
maka penilaian yang harus memainkan fungsi dan peranannya. Dengan
perkataan ini penilaian berperan sebagai barometer untuk mengukur
tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran.

Evaluasi adalah kegiatan atau proses penentuan nilai
pendidikan, sehingga dapat diketahui mutu dan hasilnya.”> Menurut
Sutomo, evaluasi pendidikan adalah memberi penilaian terhadap
proses belajar mengajar, khususnya memberi penilaian terhadap
tingkah laku, kemampuan, bakat, minat dan kepribadian siswa dalam
proses belajar mengajar.*®

Untuk mengetahui keefektifan proses belajar mengajar yang
telah dilakukan guru, dengan fungsi ini, guru dapat mengetahui
berhasil tidaknya ia mengajar. Rendahnya hasil belajar yang dicapai
siswa tidak semata-mata disebabkan kemampuan siswa tetapi juga bisa

disebabkan kurang berhasilnya guru dalam mengajar. melalui penilaian

** Nana Sudjana, Teknik Evaluasi Pendidikan Suatu Pengantar.....h 30

2003). h 2

> Anas Sujono. “pengantar Evalusi Pendidikan”. (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada,

%6 Sutomo. “Tekhnik Penilain Pendidikan”. (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1985). h 9
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ini berarti menilai kemampuan guru itu sendiri dan hasilnya dapat
dijadikan bahan dalam memperbaiki urusannya yakni tindakan

mengajar berikutnya.”’

G. Tinjauan Pustaka

Maksud dari tinjauan pustaka ini untuk memberikan perbedaan
penelitian satu dengan yang lainnya agar kebenaran penelitian dapat
dipertanggungjawabkan serta terhindar dari unsur duplikatif.

Selama ini penelitian tentang pengajaran nahwu sudah beberapa kali
dilakukan, diantaranya oleh Ahmad Lutfi (2003) dalam skripsinya yang
berjudul “Penerapan Metode Istig’ro (indukatif ) dalam pengajaran ilmu
nahwu bagi kelas dua MTs Pondok Pabelan Mungkid Magelang”. Adapun
hasil penelitian itu menyatakan metode istiq ro untuk pengajaran nahwu yang
diterapkan di kelas dua MTs Pondok Mungkid Magelang sudsah cukup sukses
hal ini dapat dilihat dalam proses berlangsungnya pengajaran nahwu dan hasil
wawancara kepada guru nahwu serta hasil angket yang telah dibagikan kepada
siswa, akan tetapi dalam prakteknya masih ditemukan kendala-kendala.
Diantaranya adalah seringnya guru nahwu dalam pengajarannya mengabaikan
pendahuluan yakni mengingatkan kembali pokok bahasan sebelumnya dengan
pokok bahasan lanjutan, kemampuan siswa yang sangat beragam dikarenakan

latar belakang siswa yang berbeda.

" Nana Sudjana, Teknik Evaluasi Pendidikan Suatu Pengantar.....hIm. 111
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“Pengajaran Nahwu Dengan Metode Herbal Sebuah Analisa
Psikologi Terhadap Aspek Belajar’ oleh Kausad (2001) menjelaskan tentang
hubungan partikel dalam pengajaran nahwu baik hubungan persamaan dan
perlawanan. kedekatan antara satu contoh dengan contoh yang lain, serta
menggambarkan  perilaku sebagai hasil proses belajar dan dia
mengklasifikasikan menjadi tiga aspek yaitu: pertama kognitif, kedua afektif
dan yang ke tiga psikomotorik.

Dengan melihat serta meninjau penelitian di atas, penulis mencoba meneliti
tentang “Pengajaran Nahwu Dengan Menggunakan Kitab An-Nahwu Al-
Wadih di Madrasah Salafiyah II Kelas I’dadiyah Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta”, karena menurut penulis sejauh ini belum
ada studi penelitian tentang pengajaran nahwu dengan menggunakan kitab an-

nahwu al-Wadih

. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini, penulis membagi pembahasan skripsi ini
ke dalam empat bab bahasan yaitu:

BABI. Dalam bab ini penulis menguraikan latar belakang tentang
pembelajaran nahwu, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, metode pembahasan, kerangka teoritik, tinjauan pustaka
dan sistematika pembahasan.

BABII. Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang gambaran umum

meliputi: letak geografis, sejarah berdirinya, struktur organisasi,



BAB III.

BABIV.
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keadaan ustadz dan santri serta sarana dan fasilitas Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta

Dalam bab ini penulis menguraikan pembelajaran nahwu dengan
kitab nahwu al-Wadih sebagai acuan pembelajaran nahwu di
Madrasah Salafiyah kelas I’dadiyah Pondok Pesantren Al-
Munawwir dengan Metode Gramatikal Indukatif.

Dalam bab ini penulis menyimpulkan kesimpulan serta sarana-
sarana. Disamping ini penulis mencantumkan daftar pustaka
sebagai rujukan dan acuan yang penulis gunakan dalam penulisan
skripsi ini dan juga penulis lengkapi daftar curiculum vitae. Dan di
bagian akhir penulis sertakan lampiran-lampiran yang penting

sebagai syarat keabsahan dan kelengkapan skripsi ini.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis mengadakan penelitian di kelas I'dadiyah Madrasah

Salafiyah 11, membahas dan menguraikan hasilnya dalam skripsi ini, maka

penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikuit.

1. Metode yang digunakan dalam pengagaran nahwu di kelas I'dadiyah
Madrasah Salafiyah [lI adalah metode gramatikal induktif. Metode
gramatikal induktif adalah metode pengajaran nahwu atau gawaid dengan
cara memberikan contoh terlebih dahulu, memaparkan I’ robnya, kemudian
menyebutkan kaidah dan memaparkannya sesuai dengan contoh yang
diberikan. Ustadz nahwu menerapkan unsur-unsur metodologi dalam
pengajarannya yaitu diantaranya :

a. Mengadakan presentasi dengan menyusun tahap-tahap pengajaran

b. Mengadakan repetis dengan mengulang-ulang penjelasan materi dan
memberikan banyak contoh kalimat yang sesuai dengan kaidah yang
digjarkan

c. Untuk seleksi materi dan gradasi ustadz tidak menggunakannya,
karena beliau hanya menggunakan satu buku atau kitab yang menjadi

acuan pokoknya.

91
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2. Hasil belgar nahwu santri kelas I'dadiyah Madrasah Salafiyah 11 bisa
dikatakan kurang baik, karena hasil rata-rata latihan nahwu yang penulis
peroleh dari ustadz nahwu adalah 48,3

3. Faktor-faktor pendukung dalam pengajaran nahwu di kelas I'dadiyah
Madrasah Salafiyah 11 :

a. Adanya semangat ustadz nahwu yang sangat tinggi dalam mengajar
nahwu

b. Adanyamotivasi parasantri dalam mengikuti dan mempelgjari nahwu

c. Adanyaminat para santri yang sangat besar dalam mempelgjari nahwu.
Sedangkan faktor-faktor yang menghambat dalam pengajaran nahwu
di kelas |’ dadiyah Madrasah Salafiyah |1 adalah :

d. Belum adanya kurikulum penggjaran yang tersusun sesuai dengan
Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP)

e. Belum memadainyaruang kelas yang ada

B. SARAN-SARAN
1. Saran kepada Kepala Madrasah
a. Hendaklah selalu meningkatkan mutu pendidikan, pengaaran,
membimbing serta mendorong para ustadz untuk mengembangkan
metode, dan meningkatkan pembelgaran di Madrasah Salafiyah 11
pondok pesantren al-Munawwir Krapyak Yogyakarta, disamping itu
kepala madrasah juga harus dapat mengorganisasikan madrasah untuk

memainkan fungs sebagai edukator dan supervisor agar para peserta
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didik dapat berprestasi semaksimal mungkin dan keefektifitasan santri
dalam belgjar.

b. Perlu adanya penyempurnaan kurikulum yang merupakan salah satu
komponen dalam pengajaran agar tujuan pengajaran dapat tercapai
sesuai yang diharapkan.

2. Saran kepada Ustadz Nahwu

a. Hendaknya diadakan penugasan kepada para santri  untuk
meningkatkan belgjar santri disamping menambah jam belgjar santri di
kelas.

b. Metode yang diterapkan perlu adanya pengembangan sehingga
efektifitas pengagjaran nahwu lebih terjamin untuk tercapai tujuan
pengajaran

c. Hendaknya selalu memberi motivasi belgjar pada santri agar prestasi
belgjarnya berhasil dengan lebih baik

3. Saran kepada santri Madrasah Salafiyah |1

a. Hendaknya dibentuk kelompok belgjar untuk memecahkan kesulitan-
kesulitan yang dihadapi dalam pelajaran nahwu, serta menanyakan hal
yang dianggap susah kepada ustadz atau santri senior agar tidak
menjadi permasalahan yang menumpuk.

b. Hendaknya selalu meningkatkan aktivitas belgarnya agar dapat

mencapal prestasi yang lebih baik.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah, segalafuji bagi Allah yang telah memberikan limpahan
rahmat, taufiq dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
ini. Meskipun dalam penyusunan skripsi ini penulis telah berusaha dengan
segenap kemampuan yang ada, namun penulis menyadari masih banyak sekali
kekurangan-kekurangan yang disebabkan olek keterbatasan kemampuan yang
ada pada penulis. Untuk itu penulis selalu mengharapkan kritik konstruktif
dan saran dari pembaca dalam rangka kesempurnaan skripsi ini.

Dengan harapan mudah-mudahan skripsi yang sederhana ini dapat
mendatangkan manfa at bagi penulis, keluarga, masyarakat dan bangsa yan
sedang berharap akan semakin membaiknya dalam dunia pendidikan,
khususnya pendidikan bahasa Arab. Semoga Allah SWT Y ang Maha Pengasih
selalu memberikan petunjuk dalam mengemban tugas dan kewagjiban kita

sebagai hamba-Nya. Amin YaRobba *Alamin.
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ANGKET PENELITIAN

Pengajaran Nahwu Dengan Menggunakan Kitab Nahwu Al-Wadih di Madrasah
Salafiyah Kelas I’ dadaiyah Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Y ogyakarta

A. Pengantar
Sebagai upaya pengembangan teori tentang pengajaran nahwu dengan

menggunakan kitab an-Nahwu al-Wadih, maka peneliti sangat mengharapkan
berbagai informasi yang relevan dalam upaya penelitian tersebut. Disamping
itu juga akan memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pendidikan.

Sehubungan dengan ini, peneliti mengharapkan bantuan saudara untuk
mengisi angket yang peneliti butuhkan. Peneliti menjamin kerahasiaan dari
jawaban angket dari saudara ini. Peneliti berharap saudara berkenan mengisi
angket yang diperlukan dengan cara menjawab pertanyaa-pertanyaan yang
tersedia

Atas kesediaan dan bantuan saudara menjawab pertanyaan ini, peneliti
mengucapkan banyak terimakasih dan semoga amal baik saudara mendapat

balasan dari Allah SWT. Amin yarabbal

Y ogyakarta, 28 Juli2008
Pendliti

Sihabudin



B. lIdentitas Diri
Nama S N
Tahun masuk L e R

C. Petunjuk Pengisian

1) Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban pada alternative
jawaban a,b, dan ¢ sesuai dengan keadaan sebenarnya.

2) Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah. Olehkarenaitu peneliti
berharap jawaban yang obyektif, jujur dan tidak mengada-ada
karena semua itu meripakan bantuan yang tidak ternila bagi
peneliti. Atas kesediaanya peneliti ucapkan terimakasih.

Selamat Mengerjakan!!!

1. Segak kapan saudara mempelgjari nahwu ?
a. Sgak SD
b. Seak Tsannawiyah
c. Sgjak masuk Madrasah Salafiyah
2. Atas kehendak sigpakah saudara mempelgari nahwu di Madrasah
Salafiyah ini ?
a. Karenakemauan sendiri
b. Disuruh orang tua
c. Karenatuntutan pondok
3. Apa yang mendorong saudara untuk mengikuti pelgaran nahwu di
Madrasah Salafiyanhini ?
a. Agar lulusujian
b. Kewajiban setiap santri
c. Agar mampu membaca kitab
4. Apakah saudara berhasrat untuk mengikuti pelgjaran nahwu di Madrasah
Salafiyanh ?



a. Berhasrat sekali
b. Biasa-bhiasasga
c. Tidak berhasrat
5. Apatujuan saudara mempelgjari nahwu di Madrasah Salafiyanh ?
a. Supayadapat mengenal ilmu nahwu
b. Supaya dapat menyusun kalimat berbahasa arab dengan baik dan
benar
c. Kedua-duanya
6. Metode apakah yang dipakai ustadz dalam mengajarkan nahwu di kelas
I’ dadiyah
a. Metode induktif, yaitu ustadz memulai pelgjaran nahwu dengan
memberikan cocntoh-contoh kalimat berbahasa Arab kemudian
dari contoh-contoh itu ditarik kessimpulan menjadi sebuah kaidah
nahwu atau apa yang digjarkan didalam kitab tersebut
b. Metode deduktif, yaitu ustadz memulai pelgaran nahwu dengan
kaidah-kaidah, kemudian dari kaidah-kaidah nahwu tersebut
diterapkan kedalam contoh-contoh kalimat berbahasa Arab
c. Kedua-duanya
7. Bagaimana menurut saudara tentang penguasaan materi ustadz nahwu
kelas I’ dadiyah Madrasah Salafiyah ?
a. Menguasai
b. Kurang menguasai
c. Tidak menguasai
8. Ketika ustadz nahwu menjelaskan pelgaran, bagai mana penilaian saudara
?
a. Mudah dipahami
b. Kurang bisa dipahami
c. Tidak bisadipahami
9. Menurut saudara, apakah metode yang digunakan ustadz nahwu
memudahkan saudara dalam menerima materi pelajaran ?
a. Memudahkan



b. Kurang memudahkan
c. Tidak memudahkan
10. Menurut pengamatan saudara, sigpakah yang banyak berperan dalam
proses belgjar mengajar nahwu ?
a Ustadz
b. Santri
c. Kedua-duanya
11. Apakah sudara senang belgar nahwu di kelas I'dadiyah Madrasah
Salafiyah ?
a Senang
b. Kurang senang
c. Tidak senang
12. Baga mana pendapat saudara tentang pelgjaran nahwu di kelas I’ dadiyah
Madrasah Salafiyah ?
a. Mudah
b. Lumayan
c. Sulit
13. Dam pelgaran nahwu, bagian mana yang sering membuat saudara
mengalami kesulitan ?
a. Dalam latihan yang diberikan
b. Dalam memahami kaidah
c. Daam memahami maknanya
14. Apakah yang menyebabkan saudara mengalami kesuitan dalam belagjar
nahwu di kelas I’ dadiyah Madrasah Salafiyah ?
a. Karena sebelumnya belum pernah belgjar
b. Cara ustadz nahwu menyampaikan pelgjaran sulit dipahami
c. Karenasayatidak sukabelgjar nahwu

15. Apakah fasilitas untuk belgjar nahwu tersedia di Madrasah Salafiyah ?
a. Taersedialengkap
b. Tersediatidak lengkap



c. Tidak tersedia
16. Apakah ustadz nahwu sering memberikan tugas rumah ?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
17. Kapan kah saudari mengerjakan tugas rumah dari ustadz nahwu
a. Secepat mungkin
b. Jkaadawaktu
c. Jikamendekati masuk pelgjaran nahwu lagi
18. Apakah di kelas I'dadiyah saudara diwwjibkan untuk memiliki kitab
nahwu ?
a. Yawajib memiliki
b. Tidak wajib memiliki
19. Apakah usaha saudara untuk mengatasi kesulitan dalam belgjar nahwu ?
a. Bertanyakepada ustadz dan kaka senior
b. Banyak berlatih sendiri (belgjar sendiri
c. Belgar kelompok
20. Bagai mana menurut saudara tentang pengajaran nahwu di kelas I’ dadiyah
Madrasah Salafiyah ?
a. Sudah cukup bagus
b. Perlu ditingkatkan lagi



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK USTAD NAHWU KELASI’'DADIYAH

10.

11.

Segjak kapan ustadz mulai menggjar dan dimadrasah mana

Bagaimana latar belakang pendidikan ustadz

Apatujuan pengajaran kitab nahwu al-Wadih di kelas I’ dadiyah Madrasah
Salafiyah 1

Apakah ada kualifikasi/ criteria guru khusus untuk mengajar kitab nahwu
a-Wadih

Bagaimana kurikulum pengajaran kitab nahwu

M etode apa yang digunakan dalam pengajaran kitab nahwu a-Wadih
Apakah hanya kitab nahwu a-Wadih yang ustadz gunakan dalam
mengajar di kelas I’ dadiyah Marasah Salafiyah

Bagal mana proses yang ustadz lakukan dalam penagalaran nahwu bagi
kelas I’ dadiyah

Bagaimana evaluasi yang ustadz terapkan kepada santri kelas I’dadiyah
dalam proses pengjaran nahwukendala apa sgja yang ustadz yang ustadz
temukan dalam mengajar nahwu di kelas I’ dadiyah

Usaha apa yang ustadz lakukan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut
Factor-faktor apa sgja yang mendukung penggjaran nahwu di kelas

I’ dadiyah Madrasah Salafiyah |1



v S

P

DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH

YOGYAKARTA

Jin. Laksda Adisucipto Telp. 513056 E-mail: ty-suka @yogyawasantara.nel.id

Nomeor
Lampiran
-Perihal

Tembusan :

: UIN.02/DT.1/TL.00/21v20/2008 Yogyakarta, 18 Juni 2008
: 1 bendel
: Permohonan Izin Penelitian

Kepada
Yth Gubernur Ka. Daerah Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta

Cq. Bappeda Prop. DIY
di
Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr, Wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelangkapan penyusunan skripsi
dengan judul :

Pembelajaran Nahwu Dalam Buku An-Nahwu Al-Wadi Di Madrasah
Salafiah Kelas I’dadiah Pondok Pesantren Al-Munawwir
Kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi mahasiswa kami :

Nama : Sthabudin

Nomor Induk : 02421409

Semester : X1

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Alamat : Ponpes Al-Munawwir Krapyak

Untuk mengadakan penelitiandi  : Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta

Metode pengumpulan data : Metode penclitian data kualitatif

Adapun waktunya mulai tanggal : 23 Juni 2008 — 26 Agustus 2008
Kemudian atas perkanan Bapak kami sampaikan terima kasih

Wassalamu 'alaikum Wr. Whb.
____AnDekan

1. Keiva Jurusan
2. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)

3. Arsip




PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon - (0274) 589583, 562811 (Psw. | 209-219, 243-247) Fax. - (0274) 586712
Website http://www.bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail : bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor: 070/ 3692

MembacaSurat . DekanF. Tarbiyah - UIN "SUKA" Yogyakarta No :UIN.02/DT.1/TL.00/2620/2008
Tanggal: 18 Juni 2008 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 / | 2 /2004 tentang
Pemberian Izin Penelitian di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Diijinkan kepada

Nama © SIHABUDIN No. Mhsw : 02421409
Alamatinstansi ©JI. Laksda Adisucipto Yogyakarta
Judul ;

PEMBELAJARAN NAHWU DALAM BUKU AN-NAHWU AL-WADIH DI MADRASAH
SALAFIYAH KELAS [I'DADIYAH PONDOK PESANTREN AL-MUNAWWIR

YOGYAKARTA
Lo'kasi . Kab. Bantul
Waktunya . Mulaitanggal 19 Juni 2008 s/d 19 September 2008

1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati / Walikota )
untuk mendapat petunjuk seperlunya; '

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq.KepalaBadan Perencanaan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta),

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

5. Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

6. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di atas.
Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di : Yogyakarta
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal : 19 Juni 2008

( Sebagai Laporan )

2. Bupati Bantul Cq. Ka.Bappeda;
3. Ka. Kanwil Dep. Agama Prov. DIY;

A.n. GUBERNUR
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

4. Dekan F. Tarbiyah - UIN "SUKA" Yk, KEPALA BAPEDA PROVINSI DIY
3:Ybs. U.b. KEPALA BIDANG PENGENDALIAN
/&5 R
*

YAN AZIZ, CES

NIP-110 035 037



PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website http://www.bappeda.bantulkab.go.id
E-mail : bappeda@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070 / 824

Membaca Surat : Dari . Ka Bapeda Prop. DIY, Nomor : 070/ 3692
Tanggal : 19 Juni 2008 Perihal :  Ijin Penelitian
Mengingat : 1 Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 tahun 1983 tentang

Pedoman Pendataan Sumber dan Potensi Daerah;

2 Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 tahun 1983 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan
di Lingkungan Departemen Dalam Negeri; dan

3 Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 38/12/2004
tentang Pemberian Izin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa.

Diizinkan kepada

Nama : SIHABUDIN
No.NIM/Mhs 02421409 Mhs : UIN "SUKA" YK.

Judul :  PEMBELAJARAN NAHWU DALAM BUKU AN-NAHWU AL-WADIH DI MADRASAH
SALAFIYAH KELAS I'DADIYAH PONDOK PESANTREN AL-MUNAWWIR
YOGYAKARTA

Lokasi :  Ponpes Al-Munawwir, Krapyak, Sewon, Bantul, Yogyakarta

Waktu :  Mulai Tanggal : 19 Juni 2008 s/d 19 September 2008

Dengan ketentuan £

1.

2.
3.

Terlebih dahulu menemui/melapor kepada pejabat Pemerintah setempat ( Dinas/Instansi/Camat/
Lurah setempat) untuk mendapat petunjuk seperlunya ;

Waijib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

Wajib memberikan laporan hasil penelitian kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (c/q Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Istimewa Yogyakarta) dengan tembusan disampaikan kepada
Bupati lewat Bappeda setempat;

Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya
diperlukan untuk keperluan ilmiah;

Surat izin ini dapat diajukan lagi untuk mendapatkan perpanjangan bila diperlukan;

Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi  ketentuan-ketentuan tersebut
diatas.

Kemudian diharap para pejabat Pemerintah setempat dapat memberikan bantuan seperlunya.

T ECNES

Dikeluarkan di : Bantul
Pada Tanggal : 20 Juni 2008

Tembusan dikirim kepada Yth AP Kass
Bpk.Bupati Bantul. i “Bapati Bantul
Ka. Kantor Kesbanglinmas Kab.Bantul LK d Kabupaten Bantul
Ka. Kandep. Agama Kab. Bantul 2 sarTED i
Pimp. Ponpes. Al-Munawwir Yogyakarta =
Yangbersangkutan. .
Pertinggal " DRS: ATIVANA, MSi-
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KELUARGA BESAR PONDOK PESANTREN

"AL-MUNAWWIR"

KRAPYAK YOGVA‘(ARTA

Alamat : Tromol Pos 5 Yogyakarta 55002 Telp, (027 4) 383768
SURAT KETERANGAN
Nomor : 51/P2/PP.AM/VII1/08
Yang bertandatangan di bawah ini:
Na ma : Abdullah Haris
Jabatan : Ketua Umum Pengurus Pondok Pesantren Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta.
Alamat : Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.
Menerangkan bahwa:
Nama : Sihabudin
NIM. : 02421409

Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Fakultas/Jurusan : Tarbiyah/Pendidikan Bahasa Arab
Semester : X1

Benar-benar telah mengadakan penelitian di Madrasah Salafiyah Il Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta, untuk menyusun skripsi yang berjudul: “Pengajaran Nahwu
dengan menggunakan kitab an-Nahwu al-Wadhih di kelas I’dadiyah Madrasah Salafiyah II
Podok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal
30 Juni s/d 30 Agustus 2008.

Demikian surat keterangan ini kami buat, semoga yang bersangkutan harap maklum dan
dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Kmpyak, 01 September 2008
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